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A B S T R A K 

Asuransi jiwa merupakan lembaga yang memiliki peranan penting di 
Indonesia karena kegiatannya berperan dalam perlindungan resiko 
kehidupan finansial tak terduga yang diakibatkan karena 
meninggalnya seseorang. Perkembangan usaha perasuransian saat 
ini semakin pesat, sehingga semakin banyak pula industri 
perasuransian yang bermunculan, salah satunya adalah asuransi jiwa 
berbasis syariah. Mengingat adanya asuransi jiwa syariah, maka 
untuk menyusun dan menyajikan laporan keuangan asuransi jiwa, 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mengeluarkan PSAK nomor 108 
tentang akuntansi transaksi asuransi jiwa syariah sebagai kebijakan 
akuntansi yang mengatur perusahaan yang memberikan pelayanan 
asuransi jiwa. Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis salah 
satu perusahaan asuransi jiwa syariah di Kota Jember dalam 
menyajikan laporan keuangan sesuai dengan PSAK nomor 108. 
Penelitian ini mengunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, 
sehingga pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
yaitu wawancara dan dokumentasi. Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa pendekatan akuntansi transaksi asuransi jiwa 
syariah pada PT Asuransi Jiwa Syariah “X” sejalan dengan PSAK No. 
108. Namun, di bidang akuntansi dan pelaporan keuangan, PT 
Asuransi Jiwa Syariah “X” belum sepenuhnya sejalan dengan PSAK 
108. 

 
A B S T R A C T 

Life insurance is an institution that has an important role in Indonesia, because it’s activities play a role 
in protecting the risk of unexpected financial life caused by the death of a person. The development of 
insurance business is currently glowing rapidly so that more and more insurance industries are 
emerging, one of which is sharia-based life insurance. Given the existence of sharia life insurance, 
then in the preparation and presentation of life insurance financial statements, the Indonesian Institute 
of Accountants (IAI) issued PSAK number 108 cencerning sharia life insurance transaction accounting 
as an accounting policy governing companies that provide life insurance services. The main objective 
of this study is to analyze one of the sharia life insurance companies in the city of Jember whether 
they have presented financial statements in accordance with PSAK number 108. This study uses a 
descriptive qualitative research type so that the data collection used in this study are interviews and 
documentation. The results of this study indicate that the accounting treatment of sharia life insurance 
transactions at PT. Sharia Life Insurance “X” in it’s line is in accordance with PSAK No. 108. But in 
terms of recording and financial reporting PT. Sharia Life Insurance “X” has not fully implemented 
PSAK 108. 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 Asuransi adalah salah satu institusi berperan penting di Indonesia karena kegiatannya berperan 
dalam perlindungan risiko dan penghimpunan dana masyarakat dari penerimaan iuran (Saleh, 2019). 
Asuransi kerap disebut sebagai penyangga bagi tertanggung jika di kemudian hari terdapat risiko 
tertanggung akan membayar premi untuk mendapatkan santunan dari penanggung (Sabrie & Amalia, 
2015; Ulum, 2010). Asuransi sebagai suatu kontrak yang tertanggung membayar premi kepada 
penanggung untuk memperoleh kompensasi karena suatu keinginan, kerugian atau kehilangan manfaat 
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yang diharapkan yang tidak mungkin terjadi di masa depan (Agustianto, 2021; Effendi, 2016; Savitri, 
2019; Wasita, 2020). Perusahaan asuransi adalah perusahaan yang memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan perusahaan lain karena perusahaan asuransi menanggung risiko yang berbeda dengan pihak lain. 
Asuransi jiwa menjalankan fungsi kumulatif (simpanan). Sebagian dari premi yang dibayarkan oleh 
tertanggung untuk asuransi jiwa merupakan akumulasi iuran dari dana investasi yang dialihkan 
penanggung kepada tertanggung (Alam & Hidayati, 2020; Didiyanto, 2020; Horman & Morasa, 2016). 
Selain itu, peran ganda asuransi jiwa adalah melindungi dan berinvestasi atau menabung. Investasi ini 
jumlahnya besar, sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dan sosial seluruh masyarakat 
(Agustini & Kurniasih, 2017; Prasetyo, 2008). Perkembangan bisnis di dunia asuransi kini semakin pesat 
dan kompleks (Ussu et al., 2017). Dengan semakin banyaknya industri asuransi yang bermunculan, 
persaingan akan semakin kuat (Marwa et al., 2014). Kondisi tersebut menuntut adanya sistem akuntansi 
dan pelaporan keuangan yang seragam dan berlaku umum bagi setiap perusahaan, sehingga perusahaan 
harus menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum agar dapat 
menyusun laporan keuangan yang sesuai dan dapat diandalkan. Standar akuntansi menetapkan prinsip-
prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dalam laporan keuangan, yang 
memungkinkan pembaca untuk membandingkan laporan keuangan perusahaan yang berbeda. Standar 
akuntansi ini harus dapat dipahami tidak hanya oleh mereka yang menyusun dan mengaudit laporan 
keuangan, tetapi juga bagi pembaca laporan keuangan. Pembaca perlu memahami asumsi dasar dan fitur 
laporan keuangan untuk memahami pentingnya angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan 
(Setijaningsih, 2012; Ustman, 2017).  

Asuransi jiwa merupakan asuransi yang bertujuan untuk melindungi seseorang dengan 
kehidupan finansial yang tidak terduga akibat kematian yang terlalu cepat (Ramadani & Sihombing, 2019). 
Salah satu alasan yang ditanggung oleh asuransi jiwa adalah kematian. Kematian mengakibatkan 
hilangnya pendapatan bagi orang atau keluarganya. Risiko yang mungkin timbul dalam asuransi jiwa 
melekat pada komponen waktu, karena sulit untuk memprediksi kapan seseorang akan meninggal 
(Arifudin et al., 2020; Firmansyah & Cesara, 2020; Sembiring, 2014). Untuk meminimalisir risiko tersebut, 
diperlukan asuransi jiwa. Asuransi jiwa sangat berguna untuk melindungi keluarga yang ditinggalkan dari 
kerusakan sistem keuangan, serta mengantisipasi berbagai kemungkinan bahaya yang mungkin muncul, 
misalnya salah satu anggota keluarga meninggal dunia. Dengan adanya asuransi jiwa ini, diharapkan 
keluarga yang ditinggalkan tidak mengalami kesulitan keuangan karena dana yang ditinggalkan cukup 
untuk mencukupi kebutuhan keluarga (Mapuna, 2019; Suparmin, 2018). Manajemen risiko tinggi yang 
baik menunjukkan bahwa situasi perusahaan asuransi dalam keadaan baik dan waras. Keterampilan 
profesional sangat dibutuhkan dalam pengelolaan perusahaan asuransi jiwa guna menjaga tingkat 
kepercayaan yang tinggi di masyarakat. Perusahaan asuransi jiwa berkembang pesat, terbukti 
keberadaannya mulai diterima masyarakat. Seiring berjalannya waktu, keberadaan perusahaan asuransi 
jiwa memberikan warna baru pada pilihan bertahan hidup dan kecukupan finansial yang berbeda. 
Perusahaan asuransi jiwa memegang peranan penting bagi penggunanya. Oleh karena itu, berbagai 
kendala dapat muncul dalam pengelolaan dan kinerja perannya (Saefuloh et al., 2015). Penyajian laporan 
keuangan pada perusahaan asuransi jiwa terdiri dari neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas 
(Habiburrahman & Riswan, 2012). Neraca menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajibannya kepada pemegang polis. Aset disajikan dengan membuka akun investasi terlebih dahulu, 
kemudian akun aset lainnya. Akun disajikan dalam urutan likuiditas. Kewajiban disajikan dengan 
menempatkan akun kewajiban pada Pemegang Polis terlebih dahulu, dan kemudian akun kewajiban yang 
tersisa. Akun liabilitas lainnya dipesan pada saat jatuh tempo. Dalam laporan arus kas, ini mencerminkan 
informasi yang berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas, 
dan memungkinkan pengguna untuk mengembangkan model untuk menilai dan membandingkan nilai 
arus kas saat ini dan masa depan dari perusahaan yang berbeda. Pada akun laba rugi menggambarkan 
hasil investasi yang disajikan setelah pendapatan investasi dikurangi dengan pengeluaran investasi yang 
berhubungan langsung dengannya. Keuntungan (kerugian) dari penjualan investasi dan selisih kurs yang 
terkait dengan investasi tersebut disajikan sebagai bagian dari pengembalian investasi. Dibutuhkan 
standar akuntansi yang tepat agar laporan keuangan dapat diterima secara umum (Subardi, 2019). 

Mengingat pentingnya akuntansi asuransi jiwa, Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menerbitkan 
PSAK Asuransi Jiwa No. 108 sebagai prinsip akuntansi yang mengatur perusahaan jasa asuransi jiwa 
dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan asuransi jiwa. PSAK No. 108 menyatakan bahwa 
asuransi jiwa adalah sistem perlindungan terhadap risiko keuangan yang mengancam jiwa atau kematian 
manusia dan upaya untuk memperoleh dana masyarakat. Hal ini untuk membantu pemangku kepentingan 
menganalisis atau mampu menggambarkan dengan jelas sifat dari perubahan perkembangan yang dialami 
perusahaan dari waktu ke waktu (Thaha, 2020; Umar, 2021). Pernyataan standar akuntansi keuangan 
(PSAK) bukan merupakan keharusan mutlak bagi setiap perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan. 
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Namun, setidaknya dapat memastikan bahwa penempatan elemen atau elemen data ekonomi harus 
ditempatkan pada tempat yang tepat agar semua data ekonomi dapat disajikan dengan benar, sehingga 
dapat memudahkan interpretasi dan evaluasi laporan keuangan oleh pihak yang berkepentingan dalam 
rangka pengambilan keputusan ekonomi. Setiap jenis perusahaan memiliki standarnya masing-masing, 
begitu juga dengan perusahaan asuransi jiwa yang diatur dalam Laporan Standar Akuntansi Keuangan 
(PSAK) no. 108. Daftar standar akuntansi keuangan (PSAK) No. 108 memberikan panduan yang lebih rinci 
tentang pengakuan dan pengungkapan pendapatan, beban dan kewajiban yang timbul dari kontrak 
asuransi untuk membantu perusahaan asuransi jiwa menentukan arti pendapatan, beban dan kewajiban 
dan perlakuan yang mereka peroleh. Dengan demikian, pendapatan yang disajikan dalam laporan 
keuangan merupakan pendapatan aktual, sehingga daftar laba /rugi dan neraca tidak menyesatkan 
pengguna (Mariana, 2017; Mukhlisotul, 2018; Yani, 2019).  

Ada beberapa masalah dengan perusahaan asuransi Indonesia, termasuk Asuransi Jiwa Bersama 
(AJB) Bumiputera, yang proses klaimnya tertunda selama 1-2 bulan. AJB Bumiputera tidak menghasilkan 
bonus karena produksi dipindahkan ke Bhinneka Life. Nama Bhinneka Life muncul karena gagalnya 
kesepakatan antara AJB Bumiputera dan PT Evergreen Invesco Tbk (GREN). Pasca kekalahan AJB, 
Bumiputera menyatakan akan terus memperkuat bisnisnya selama dua tahun terakhir. Pasalnya, jika 
perusahaan tidak kuat akan sulit mendapatkan investor baru. Perseroan juga menunggu peraturan 
pemerintah terkait usaha patungan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) akhirnya mengeluarkan peraturan 
asuransi bersama pada Maret lalu. Peraturan yang khusus diperuntukkan bagi Asuransi Jiwa Bersama 
(AJB) Bumiputera 1912 tersebut tercantum dalam Keputusan OJK (POJK) Nomor 1 / POJK. 05/2018 
tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Perasuransian Berbentuk Badan Hukum Asuransi Bersama 
(cnbcindonesia.com). Pada Oktober 2018, PT Asuransi Jiwasraya mengaku merasakan tekanan likuiditas 
sehingga pembayaran produk Bancassurance tertunda. PT Asuransi Jiwasraya telah menunda 
pembayaran. Kebijakan tersebut ditangguhkan karena tekanan likuiditas di PT Asuransi Jiwasraya. 
Rencana penghematan total yang jatuh tempo dan tidak dapat dibayar adalah Rp 802 miliar. Kementerian 
BUMN menggandeng Badan Pengawasan dan Pembinaan Keuangan (BPKP), manajemen Jiwasraya 
menawarkan program roll-over. Bunga pada saat jatuh tempo telah dilunasi dan bunga perpanjangan 
dibayar dimuka sebesar 7% setelah dikurangi bunga tahunan. Pesanan utama telah ditunda menjadi 1 
tahun melalui transfer (cnbcindonesia.com). Berdasarkan survei awal peneliti kepada staf keuangan PT 
Asuransi Jiwa Syariah "X" menyatakan bahwa karyawan belum memahami pencatatan akuntansi. Melihat 
hal tersebut, PT. Asuransi Jiwa Islam "X" adalah perusahaan asuransi yang beroperasi berdasarkan hukum 
Syariah, yang diotorisasi untuk beroperasi di bidang perasuransian oleh Menteri Keuangan Republik 
Indonesia. Sistem operasi perusahaan harus sangat baik, termasuk sistem penyajian laporan keuangan. PT. 
Asuransi Jiwa Syariah menghasilkan pendapatan dari iuran peserta dan kemudian dikelola, yang pada 
akhirnya dapat membantu mengatasi risiko yang akan dihadapi peserta asuransi, sejalan dengan kontrak 
yang disepakati antara perusahaan asuransi syariah dengan peserta. Oleh karena itu, dalam penyusunan 
laporan keuangan perusahaan asuransi syariah harus diikuti oleh PSAK 108. Selain itu, transaksi 
pelaporan premi asuransi hanya diteruskan ke PT pusat. Asuransi Jiwa Syariah "X", sedangkan klien PT 
Asuransi Jiwa Syariah "X" tidak dapat menemukan pelaporan transaksi premi asuransi yang fleksibel, 
misalnya dapat melihatnya melalui aplikasi online. Selain itu, PSAK 108 mensyaratkan bahwa 
penghitungan modal berbasis risiko (RBC) berdasarkan dana rekening tabbaru’ dan dana pengelolaan 
dilakukan secara terpisah. Selama ini industri menggunakan dana partisipan dan dana pengelolaan 
sebagai dasar perhitungan. Selain itu, parameter batas solvabilitas minimum yang ditetapkan untuk 
perusahaan asuransi yang beroperasi secara syariah sama dengan untuk asuransi konvensional dan 
reasuransi, yaitu 120%. Dengan demikian, depresiasi modal berbasis risiko (RBC) dalam asuransi syariah 
sangat memungkinkan. 

 
2. METODE 

 Metode penelitian terapan adalah deskriptif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan situasi atau fenomena tertentu dan mengumpulkan data relevan yang tersedia, 
kemudian menyusun, menelaah, dan menganalisis lebih lanjut keadaan terkini dari objek penelitian. 
Penelitian dilakukan bukan dengan menggunakan alat analisis statistik, melainkan dengan menggunakan 
metode studi kasus, yaitu penelitian dilakukan di PT Asuransi Jiwa Syariah “X” pada Aplikasi PSAK 108 
Asuransi Syariah sebagai alat analisis. Penulis berusaha mengumpulkan data dan menyajikan fakta serta 
menganalisis data tersebut, sehingga diperoleh gambaran yang memadai tentang objek yang diteliti. Data 
yang dibutuhkan untuk membantu dalam analisis dan mendapatkan gambaran yang jelas tentang masalah 
yang akan dianalisis, yaitu data yang dibutuhkan untuk melengkapi tujuan penulisan adalah gambaran 
umum perusahaan PT Asuransi Jiwa Syariah “X”; data laporan keuangan PT Asuransi Jiwa Syariah tahun 
2018; dan data pendukung lain yang relevan dengan penelitian ini. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
PT Asuransi Jiwa Syariah "X" adalah badan yang mengelola dana asuransi peserta untuk berbagai 

jenis produk yang diikuti peserta. Dana yang terkumpul akan diinvestasikan berdasarkan Syariah Islam, 
yang akan diinvestasikan di bank syariah atau investasi berbasis Syariah. Secara khusus, pengelolaan dana 
asuransi syariah baik yang dikelola maupun diinvestasikan harus memiliki pengetahuan dan persetujuan 
dari Dewan Pengawas Syariah (DPS). Ada kewajiban untuk melapor ke PT. Asuransi Jiwa Syariah "X" 
membutuhkan standar pelaporan. Laporan keuangan disusun sebagai bentuk transparansi dan 
akuntabilitas pengelola dana asuransi. PSAK 108 untuk Transaksi Akuntansi Asuransi Syariah adalah 
standar akuntansi yang berlaku umum yang mengatur pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 
pengungkapan transaksi akuntansi asuransi syariah. PSAK 108 disusun berdasarkan fatwa Dewan Syariah 
Nasional (DSN) Majelis Ulama Indonesia (MUI). Selain menuliskannya di jurnal PT. Asuransi Jiwa Syariah 
"X" juga melakukan laporan keuangan harian yang berisi semua jenis transaksi dalam satu hari. Format 
laporan keuangan PT Asuransi Jiwa Syariah "X" yang penulis uraikan pada Lampiran 1 adalah format yang 
digunakan oleh Asuransi Jiwa Syariah "X" untuk memudahkan pelaporan keuangan bulanan. Salah satu 
laporan yang mencerminkan operasional sehari-hari lembaga tersebut adalah Laporan sumber dan 
penggunaan dana, yang berisi informasi tentang jumlah dana peserta yang terkumpul, dan laporan 
keuangan yang telah disiapkan tersebut nantinya akan diteruskan ke kantor pusat. Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui bahwa PT Asuransi Jiwa Syariah "X" mengakui kontribusi dana peserta di bawah 
dana tabarru’ (sumbangan dari peserta). Selain itu, dana tabarru’  juga diperoleh dari hasil investasi dan 
akumulasi kelebihan cadangan untuk menjamin dana tabarru. Dana tabarru yang dihasilkan tidak 
dianggap sebagai pendapatan, tetapi pendapatan diperoleh dari bagian iuran Ujrah / fee Pengakuan 
transaksi asuransi syariah ini sesuai PSAK No. 108 poin 14-20. Namun jika melihat pencatatan yang dibuat 
oleh PT. Asuransi Jiwa Syariah "X" belum di sepenuhnya sesuai dengan PSAK 108. Berdasarkan hasil 
wawancara diketahui bahwa PT Asuransi Jiwa Syariah “X” bahwa penentuan kelebihan penjaminan dana 
tabarru bergantung pada kontribusi kolektif dana peserta, yang kemudian disesuaikan dengan kebijakan 
pengelolaan sesuai kesepakatan awal dengan peserta, baik untuk berinvestasi maupun menyimpan dana 
tabarru nantinya. Sesuai dengan PSAK No. 108 paragraf 21 tunjangan teknis dapat diakui pada akhir 
periode laporan sebagai beban pada dana tabarru. Pernyataan ini sesuai dengan PSAK No. 108 paragraf 25. 
Adapun dana tabarru digunakan untuk menutup defisit yang kemungkinan akan terjadi di masa depan. 
Pernyataan ini sesuai dengan PSAK No. 108 poin 29-30. 

Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa PT Asuransi Jiwa Syariah "X" bahwa dalam 
penyajian laporan reksa dana, laporan tersebut dijabarkan secara konsisten dengan mencatatkan akun-
akun yang diurutkan berdasarkan tingkat likuiditas. Pernyataan ini sesuai dengan PSAK No. 108 poin 33 
dan 34, seperti yang penulis jelaskan pada tabel 2.1. Dengan penyajian laporan keuangan yang disusun 
oleh PT. Asuransi Jiwa Syariah "X" sesuai dengan laporan Lembar Buku Kas Harian. Laporan keuangan 
disusun setiap hari dalam bentuk laporan harian dari buku kas dan diserahkan kepada otoritas pusat. 
Format laporan yang disiapkan memuat sekumpulan informasi yang berbeda dengan format panduan 
laporan yang disiapkan, yaitu yang dilaporkan pada akhir periode (tahunan). Kelengkapan laporan 
keuangan PT Asuransi Jiwa Syariah "X" diterapkan secara terpusat. Berdasarkan PSAK yang mengatur 
transaksi asuransi syariah, pengelola dana harus membuat laporan keuangan yang lengkap. Hal ini agar 
informasi keuangan yang terlihat dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya dan dapat diandalkan 
dalam pengambilan keputusan. Dapat dikatakan bahwa laporan keuangan harian yang disediakan oleh PT 
Asuransi Jiwa Syariah “X” belum sepenuhnya memenuhi PSAK 108. Berdasarkan hasil wawancara 
diketahui bahwa PT Asuransi Jiwa Syariah "X" bahwa dalam laporan keuangan PT Asuransi Jiwa Syariah 
"X" mengungkapkan premi peserta, dana tabarru, reksa dana, tunjangan teknis, dan detail aset. 
Pernyataan ini sesuai dengan PSAK No. 108 poin 36-40. Namun, melihat laporan keuangan harian yang 
disiapkan PT Asuransi Jiwa Syariah "X" tidak sepenuhnya mengungkapkan hah-hal yang telah dijelaskan 
dalam PSAK 108. 
 
Pembahasan  

Perusahaan asuransi adalah perusahaan yang memiliki karakteristik yang berbeda dengan 
perusahaan lain karena perusahaan asuransi menanggung risiko yang berbeda dengan pihak lain. 
Asuransi jiwa menjalankan fungsi kumulatif (simpanan). Sebagian dari premi yang dibayarkan oleh 
tertanggung untuk asuransi jiwa merupakan akumulasi iuran dari dana investasi yang dialihkan 
penanggung kepada tertanggung (Alam & Hidayati, 2020; Didiyanto, 2020; Horman & Morasa, 2016). 
Selain itu, peran ganda asuransi jiwa adalah melindungi dan berinvestasi atau menabung. Investasi ini 
jumlahnya besar sehingga dapat mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dan sosial seluruh masyarakat 
(Agustini & Kurniasih, 2017; Prasetyo, 2008). Perkembangan bisnis di dunia asuransi kini semakin pesat 
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dan kompleks (Ussu et al., 2017). Dengan semakin banyaknya industri asuransi yang bermunculan, 
persaingan akan semakin kuat (Marwa et al., 2014). Kondisi tersebut menuntut adanya sistem akuntansi 
dan pelaporan keuangan yang seragam dan berlaku umum bagi setiap perusahaan, sehingga perusahaan 
harus menyusun laporan keuangan berdasarkan standar akuntansi yang berlaku umum agar dapat 
menyusun laporan keuangan yang sesuai dan dapat diandalkan. Standar akuntansi menetapkan prinsip-
prinsip pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan dalam laporan keuangan, yang 
memungkinkan pembaca untuk membandingkan laporan keuangan perusahaan yang berbeda. Standar 
akuntansi ini harus dapat dipahami tidak hanya oleh mereka yang menyusun dan mengaudit laporan 
keuangan, tetapi juga bagi pembaca laporan keuangan. Pembaca perlu memahami asumsi dasar dan fitur 
laporan keuangan untuk memahami pentingnya angka dan pengungkapan dalam laporan keuangan 
(Setijaningsih, 2012; Ustman, 2017).  Asuransi jiwa merupakan asuransi yang bertujuan untuk melindungi 
seseorang dengan kehidupan finansial yang tidak terduga akibat kematian yang terlalu cepat (Ramadani & 
Sihombing, 2019). Salah satu alasan yang ditanggung oleh asuransi jiwa adalah kematian. Kematian 
mengakibatkan hilangnya pendapatan bagi orang atau keluarganya. Risiko yang mungkin timbul dalam 
asuransi jiwa melekat pada komponen waktu, karena sulit untuk memprediksi kapan seseorang akan 
meninggal (Arifudin et al., 2020; Firmansyah & Cesara, 2020; Sembiring, 2014). Untuk meminimalisir 
risiko tersebut, diperlukan asuransi jiwa. Asuransi jiwa sangat berguna untuk melindungi keluarga yang 
ditinggalkan dari kerusakan sistem keuangan, serta mengantisipasi berbagai kemungkinan bahaya yang 
mungkin muncul, misalnya salah satu anggota keluarga meninggal dunia. Dengan adanya asuransi jiwa ini, 
diharapkan keluarga yang ditinggalkan tidak mengalami kesulitan keuangan karena dana yang 
ditinggalkan cukup untuk mencukupi kebutuhan keluarga (Mapuna, 2019; Suparmin, 2018). Manajemen 
risiko tinggi yang baik menunjukkan bahwa situasi perusahaan asuransi dalam keadaan baik dan waras. 
Keterampilan profesional sangat dibutuhkan dalam pengelolaan perusahaan asuransi jiwa guna menjaga 
tingkat kepercayaan yang tinggi di masyarakat. Perusahaan asuransi jiwa berkembang pesat, terbukti 
keberadaannya mulai diterima masyarakat. Seiring berjalannya waktu, keberadaan perusahaan asuransi 
jiwa memberikan warna baru pada pilihan bertahan hidup dan kecukupan finansial yang berbeda. 
Perusahaan asuransi jiwa memegang peranan penting bagi penggunanya, oleh karena itu berbagai 
kendala dapat muncul dalam pengelolaan dan kinerja perannya (Saefuloh et al., 2015). 

Penyajian laporan keuangan pada perusahaan asuransi jiwa terdiri dari neraca, laporan laba rugi, 
dan laporan arus kas (Habiburrahman & Riswan, 2012). Neraca menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajibannya kepada pemegang polis. Aset disajikan dengan membuka akun investasi 
terlebih dahulu, kemudian akun aset lainnya. Akun disajikan dalam urutan likuiditas. Kewajiban disajikan 
dengan menempatkan akun kewajiban pada pemegang polis terlebih dahulu dan kemudian akun 
kewajiban yang tersisa. Akun liabilitas lainnya dipesan pada saat jatuh tempo. Dalam laporan arus kas, ini 
mencerminkan informasi yang berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas 
dan setara kas, dan memungkinkan pengguna untuk mengembangkan model untuk menilai dan 
membandingkan nilai arus kas saat ini dan masa depan dari perusahaan yang berbeda. Pada akun laba 
rugi menggambarkan hasil investasi yang disajikan setelah pendapatan investasi dikurangi dengan 
pengeluaran investasi yang berhubungan langsung dengannya. Keuntungan (kerugian) dari penjualan 
investasi dan selisih kurs yang terkait dengan investasi tersebut disajikan sebagai bagian dari 
pengembalian investasi. Dibutuhkan standar akuntansi yang tepat agar laporan keuangan dapat diterima 
secara umum (Subardi, 2019). 

 
4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di PT Asuransi Jiwa Syariah “X” dan hasil produk 
sebelumnya menunjukkan perlakuan akuntansi atas transaksi Asuransi Jiwa Syariah di PT Asuransi Jiwa 
Syariah "X" sejalan dengan PSAK No. 108. Dari Tabel 4.2 terlihat jelas bahwa beberapa aspek disajikan 
dalam PSAK No. 108 dijalankan oleh PT Asuransi Jiwa Syariah “X”, yang meliputi pengakuan, penilaian, 
penyajian, dan pengungkapan transaksi tagihan Syariah. Namun di bidang akuntansi dan pelaporan 
keuangan, PT Asuransi Jiwa Syariah "X" belum sepenuhnya menerapkan PSAK 108. Laporan keuangan 
menunjukkan masih terdapat ketidaksesuaian dengan PSAK 108. Hal ini disebabkan oleh adanya 
kebijakan manajemen perusahaan dalam menyusun laporan keuangan untuk setiap divisinya. Hal ini 
disebabkan oleh adanya sistem komputerisasi pencatatan laporan keuangan di cabang dan rekapitalisasi 
data langsung oleh pusat. Cabang hanya mencatat dan melapor ke kantor pusat. Saat melapor ke pihak 
ketiga, cabang hanya dapat melaporkan laporan harian. Masih ada informasi yang tidak didapat penulis 
karena minimnya pengetahuan tentang sumber daya manusia di PT Asuransi Jiwa Syariah "X" . Jadi, PSAK 
108 memiliki beberapa poin lagi, namun PT Asuransi Jiwa Syariah "X" tidak memahami hal ini karena 
kurangnya pengetahuan akuntansi yang lengkap, sehingga data yang diperoleh kurang optimal. 
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